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Abstrak

Pengelolaan partisipasi tender di PT Pos Indonesia selama ini masih dilakukan secara manual, yang
menyebabkan berbagai permasalahan seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan pengumpulan
dokumen, dan rendahnya akurasi informasi. Kondisi ini berdampak pada efisiensi operasional dan
menurunkan daya saing perusahaan dalam memenangkan tender dari sektor pemerintah maupun swasta.
Penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab kebutuhan akan transformasi digital dalam proses
pengadaan, baik dari sisi praktis perusahaan maupun kontribusi teoritis dalam pengembangan sistem
berbasis pendekatan pengguna. Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem informasi partisipasi
lelang berbasis web yang mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan tender. Pendekatan
yang digunakan adalah User-Centered Design (UCD), dengan melibatkan pengguna dalam setiap tahap
perancangan sistem. Evaluasi dilakukan menggunakan System Usability Scale (SUS) terhadap
sejumlah pengguna internal PT Pos Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem memperoleh
skor SUS sebesar 82,40%, yang dikategorikan sebagai “Excellent” dalam adjektif rating dan
“Acceptable” secara keseluruhan. Hal ini menunjukkan sistem yang dikembangkan dapat diterima
dengan sangat baik oleh pengguna, mudah digunakan, dan relevan dengan kebutuhan operasional.
Penelitian ini memberikan kontribusi dalam ranah teoritis terkait penerapan UCD pada sistem informasi
pengadaan, sekaligus kontribusi praktis dalam mendukung digitalisasi dan peningkatan daya saing
BUMN.

Kata kunci: Sistem Informasi, Tender, User-Centered Design, Usability, Transformasi Digital.

Abstract
The management of tender participation at PT Pos Indonesia has traditionally been executed through
manual processes, resulting in various challenges such as data entry errors, delays in document
submission, and low information accuracy. These issues have negatively impacted operational
efficiency and diminished the organization’s competitiveness in securing tenders from both public and
private sectors. This study is pivotal in addressing the imperative for digital transformation within
procurement processes, offering practical advantages for the organization as well as theoretical
contributions to the advancement of user-centered information systems. The primary objective of this
research is to develop a web-based tender participation information system that enhances the efficiency
and accuracy of tender management. The methodology employed is User-Centered Design (UCD),
which actively involves end-users in every phase of the system development process. The system's
usability was evaluated using the System Usability Scale (SUS) by a cohort of internal users at PT Pos
Indonesia. The results indicated that the system attained a SUS score of 82.40%, categorizing it as
“Excellent” on the adjective rating scale and “Acceptable” overall. These findings suggest that the
developed system is highly acceptable, user-friendly, and operationally relevant. This study contributes
theoretically to the application of UCD within procurement information systems and provides practical
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implications for facilitating digitalization and enhancing the competitiveness of state-owned
enterprises.

Keywords: Information Systems, Tender, User-Centered Design, Usability, Digital Transformation.

1. PENDAHULUAN

Proses pengadaan, yang melibatkan perolehan barang dan jasa, merupakan komponen krusial dalam
manajemen rantai pasok untuk mendukung kebutuhan operasional organisasi (Prastyantoro et al., 2024;
Plantinga et al., 2019). Dari perspektif penyedia barang dan jasa, pengadaan tidak hanya sekadar
aktivitas menjual produk atau layanan, tetapi juga bertindak sebagai mitra strategis dalam memenuhi
kebutuhan klien dan memastikan kelancaran operasional (Miller et al., 2019; Appiah & Lartey, 2020).
Penyedia memiliki peran penting dalam memastikan bahwa barang atau jasa yang ditawarkan
memenuhi persyaratan kualitas, kuantitas, harga, dan waktu yang dibutuhkan (Syafrianita et al., 2025;
Lees et al., 2020). Selain itu, mereka juga harus mampu memahami kebutuhan spesifik pelanggan dan
memberikan solusi yang paling efektif (Duffett & Wakeham, 2022; Sadigeen, 2023).

Proses pengadaan memiliki peran strategis bagi PT Pos Indonesia yang bergerak di sektor layanan pos
dan logistik, mengingat keterlibatannya dalam tender proyek dari sektor pemerintah maupun swasta
yang mencakup seluruh cabang di Indonesia, bukan hanya di kantor pusat (Putra, 2024; Syatoto, 2020).
Untuk menjaga keunggulan kompetitif, perusahaan ini perlu memantau secara efektif partisipasi dalam
tender, mengadaptasi strategi pengadaan sesuai kebutuhan klien, serta menjalin kemitraan strategis
dengan pemasok yang tidak hanya menyediakan produk tetapi juga memahami kebutuhan spesifik
pelanggan (Fitriningrum & Pulungan, 2021; Murwaningrum, 2024). Selain itu, penerapan praktik
pengadaan berkelanjutan dianggap penting karena mendukung hubungan jangka panjang dan
memberikan nilai lebih bagi pemangku kepentingan, sehingga memungkinkan PT Pos Indonesia tetap
relevan dan kompetitif di tengah dinamika pasar yang terus berkembang (Rozikin, 2024; Safaraz, 2023;
Murwaningrum, 2024).

Namun, pengelolaan partisipasi tender oleh PT Pos Indonesia saat ini masih menghadapi berbagai
kendala karena dilakukan secara manual. Beberapa kendala tersebut meliputi kesalahan dalam
pencatatan data, keterlambatan pengumpulan dokumen, dan ketidakakuratan informasi. Hal ini tidak
hanya berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga dapat mengurangi peluang PT Pos Indonesia
untuk memenangkan tender. Di era persaingan bisnis yang semakin ketat, memiliki sistem yang efektif
untuk mengelola aktivitas partisipasi tender menjadi sangat penting (Buller & McEvoy, 2012). Masalah
penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan sistem informasi berbasis web yang dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan partisipasi tender di PT Pos Indonesia.

Penerapan sistem informasi berbasis web diakui sebagai solusi yang efektif untuk meningkatkan proses
tender dengan menyediakan akses data yang lebih luas dan real-time, memfasilitasi integrasi data, serta
mendorong kolaborasi antar berbagai divisi (Ongwae & Duncombe, 2021; Wijaya et al., 2023). Namun,
efektivitas sistem tersebut tidak hanya bergantung pada kecanggihan teknologi, tetapi juga pada sejauh
mana sistem tersebut sesuai dengan kebutuhan pengguna akhirnya (Rapina et al., 2022; Devi, 2023).
Pelibatan pengguna sepanjang proses pengembangan menjadi sangat penting untuk memastikan sistem
memenuhi kebutuhan operasional, sehingga meningkatkan kemudahan penggunaan dan kepuasan
pengguna (Sudrajat et al., 2025; Saif et al., 2021; Mazur et al., 2019).

Metode User-Centered Design (UCD) menempatkan pengguna sebagai pusat dari proses desain sistem,
memastikan kebutuhan, preferensi, dan keterbatasan mereka dipertimbangkan pada setiap tahap
pengembangan (Howes et al., 2019; Jansson, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa penerapan UCD
tidak hanya meningkatkan kualitas teknis sistem, tetapi juga memperbaiki kemudahan penggunaan dan
penerimaan pengguna (Nanji et al., 2021; Leso & Cortimiglia, 2021). Dengan menggunakan metode
seperti observasi langsung dan wawancara mendalam, desainer dapat memperoleh wawasan yang
berharga tentang konteks kerja pengguna, menghasilkan sistem yang relevan dan bermanfaat (Abayneh
et al., 2020; Tyoso et al., 2022). Pendekatan partisipatif ini juga mendorong rasa kepemilikan di
kalangan pengguna, yang pada akhirnya mendukung adopsi sistem yang sukses dan keberlanjutan
jangka panjangnya (Trisnadoli & Yanti, 2022; Dalimunthe, 2021).
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Proses pengadaan di PT Pos Indonesia, yang melibatkan partisipasi dalam tender dari sektor pemerintah
dan swasta di seluruh Indonesia, memiliki peran strategis untuk menjaga kelancaran operasional dan
daya saing perusahaan. Namun, pengelolaan tender saat ini masih dilakukan secara manual, yang
menyebabkan masalah seperti kesalahan pencatatan data, keterlambatan pengumpulan dokumen, dan
ketidakakuratan informasi. Masalah ini mengurangi efisiensi operasional dan peluang PT Pos Indonesia
untuk memenangkan tender di tengah persaingan yang semakin ketat. Oleh karena itu, masalah
penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan sistem informasi berbasis web yang dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan partisipasi tender di PT Pos Indonesia.

Sedangkan tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan sistem informasi berbasis web yang dapat
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan partisipasi tender di PT Pos Indonesia. Selain itu,
penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode User-Centered Design (UCD) dalam pengembangan
sistem agar sesuai dengan kebutuhan pengguna, meningkatkan kemudahan penggunaan, dan
memastikan penerimaan yang lebih baik (Saif et al., 2021; Mazur et al., 2019). Dengan pendekatan ini,
diharapkan sistem yang dikembangkan dapat mendukung keberlanjutan dan kesuksesan pengelolaan
tender di perusahaan.

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan sistem informasi berbasis web untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan tender di PT Pos Indonesia, dengan penerapan metode User-Centered
Design (UCD) yang melibatkan pengguna dalam setiap tahap pengembangan. Inovasi ini penting
karena mengatasi kendala yang ada pada sistem manual, seperti kesalahan data dan ketidakakuratan
informasi, yang mengurangi daya saing perusahaan. Dengan sistem yang lebih relevan dan mudah
digunakan, penelitian ini bertujuan memberikan solusi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional
dan peluang PT Pos Indonesia dalam memenangkan tender di pasar yang kompetitif.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan filosofi postpositivisme untuk
memahami fenomena tender. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam mengumpulkan data
melalui observasi dan wawancara dengan pihak terkait. Metode ini bertujuan menggambarkan secara
rinci aktivitas partisipasi dalam tender dan mendukung desain sistem informasi berbasis web.
Pendekatan kualitatif memungkinkan pemahaman mendalam terhadap konteks sosial dan perilaku
peserta, serta memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika proses tender (Gabrielian,
1999). Penelitian ini juga konsisten dengan penggunaan observasi dan wawancara dalam situasi
kompleks (Taylor & Lindlof, 2017).

Penelitian ini melibatkan seluruh Bidding Champions tingkat regional dan pusat, yang terdiri dari 21
orang, sebagai populasi. Dalam penarikan sampel, digunakan metode Proportionate Stratified Random
Sampling dengan margin kesalahan sampling sebesar 10%. Mengacu pada rumus Slovin, maka sampel
yang diambil sebagai responden sebanyak 20 orang, yang dipilih sesuai dengan posisi mereka.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan User-Centered Design (UCD) untuk memahami dan memenuhi
kebutuhan pengguna akhir, serta mengintegrasikan wawasan tersebut di setiap tahap pengembangan
produk atau sistem (Gambar 1). Dalam pendekatan ini, pengguna tidak hanya dilibatkan secara pasif,
tetapi aktif berpartisipasi dalam proses desain, yang memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang apa yang benar-benar dibutuhkan oleh mereka. Dengan melakukan integrasi yang proaktif ini,
proses pengembangan produk menjadi lebih terfokus dan sesuai dengan ekspektasi pengguna,
mengurangi kemungkinan revisi yang mahal dan memakan waktu setelah peluncuran produk (Simpson
etal., 2024).

UCD berfokus pada menciptakan solusi yang efektif dengan menjadikan pengalaman dan preferensi
pengguna sebagai landasan utama dalam setiap keputusan desain. Melalui proses iteratif yang
memungkinkan umpan balik berkelanjutan, pendekatan ini mendukung pengembangan produk yang
lebih responsif terhadap kebutuhan nyata pengguna. Proses ini tidak hanya memastikan bahwa produk
akhir sesuai dengan harapan pengguna, tetapi juga meningkatkan kualitas dan kepuasan pengguna
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secara keseluruhan. Dengan begitu, pendekatan UCD menjadi krusial untuk menciptakan sistem atau
produk yang relevan dan berguna dalam jangka panjang (Zorzetti et al., 2022).
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Gambar 1. Tahapan UCD berdasarkan standar 1SO.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Perencanaan Proses Berpusat pada Pengguna

Pada tahap ini, data dikumpulkan dari para pemangku kepentingan sistem informasi melalui wawancara
untuk mengidentifikasi siapa saja pengguna sistem serta untuk menetapkan tujuan dan tugas masing-
masing pengguna. Pertanyaan dan jawaban responden disajikan sebagai berikut:

1) Apa saja yang perlu dikumpulkan dalam sistem?

Sistem ini dirancang untuk mengumpulkan informasi mengenai potensi tender yang kemudian akan
diperbarui selama proses penawaran, hingga diperoleh hasil akhir, apakah menang atau kalah. Jika
tender dimenangkan, data akan diperbarui lagi untuk melacak realisasi dari penawaran yang berhasil.
Selain itu, sistem juga berfungsi sebagai tempat penyimpanan dokumen terkait dengan proses tender.

2) Siapa saja yang terlibat dalam penggunaan sistem?
Pengguna sistem terdiri dari beberapa peran, yaitu Admin Super, Manajer Senior atau Manajer Bidding,
serta Bidding Champion, baik di tingkat Kantor Pusat maupun Regional.

3) Bagaimana cara mengumpulkan data sebelum sistem ini diterapkan?

Sebelum sistem diterapkan, bagian Bidding menggunakan formulir Google dan file Excel yang
dibagikan melalui grup Telegram dan platform lainnya untuk mengumpulkan data. Waktu respon antar
anggota tim bervariasi, tergantung pada tingkat kesibukan masing-masing.

4) Berapa tingkatan pengguna (User Level) dalam sistem ini?

Admin Super adalah level tertinggi yang memiliki akses penuh ke semua menu dalam sistem. Mereka
juga dapat mengelola pengguna, referensi, serta memberikan akses untuk mengunggah dokumen tender.
Manajer Senior atau Manajer Penawaran bertugas untuk memverifikasi dan menyetujui data terkait
potensi penawaran yang diajukan oleh Bidding Champion. Mereka juga memiliki akses untuk melihat
laporan mengenai potensi penawaran, aktivitas tender, serta hasil proyek yang berhasil dimenangkan.
Bidding Champion memiliki akses untuk memasukkan data potensi tender, memperbarui aktivitas
tender, mengupdate status tender yang dimenangkan, serta mengakses seluruh laporan yang terkait.

5) Bagaimana lingkungan tempat sistem ini akan diimplementasikan?
Lingkungan tempat penerapan sistem ini melibatkan para profesional berpengalaman dan beroperasi di
lingkungan yang sudah terbiasa dengan implementasi berbagai sistem informasi.
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6) Apa saja proses yang dapat dijalankan oleh sistem yang akan dirancang?

Sistem ini mampu menyimpan informasi terkait potensi tender dan mengelola seluruh rangkaian
kegiatan tender, mulai dari pendaftaran, pemenuhan atau ketidakterpenuhinya persyaratan, klarifikasi
tender (aanwijzing), pengajuan proposal, hingga hasil akhir (menang atau kalah). Selain itu, sistem
diharapkan dapat menyajikan laporan dalam bentuk grafik yang memvisualisasikan data yang telah
terkumpul.

7) Apa saja yang perlu ditampilkan dalam sistem yang akan dirancang?

Sistem harus menampilkan data mengenai potensi penawaran, aktivitas tender, serta hasil proyek yang
berhasil dimenangkan. Selain itu, sistem juga perlu menampilkan dokumen terbaru yang diperlukan
dalam proses penawaran dan menyediakan laporan terkait setiap kegiatan yang dilakukan. Dashboard
sistem akan menunjukkan rasio keberhasilan tender, realisasi proyek dibandingkan dengan nilai proyek
yang diperoleh, serta memberikan kontrol terhadap setiap tahapan penawaran. Sistem juga akan
menyediakan dokumen tender terbaru, format surat terkait kebutuhan dokumen, dan dokumen
pendukung lainnya.

3.2 Menentukan Konteks Penggunaan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dittmukan bahwa proses desain sistem akan melibatkan 3
Pengguna, yaitu Super admin, Bidding Manager, dan Bidding Champion. Selanjutnya, analisis akan
dijelaskan dalam bentuk diagram use-case yang merupakan gambaran umum tentang model interaksi
sistem dengan pengguna yang digunakan untuk menentukan kebutuhan fungsional sistem.
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Gambar 2. Diagram use-case model interaksi sistem dengan pengguna

3.3 Menentukan Kebutuhan Pengguna dan Organisasi

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan menentukan kebutuhan fungsional sistem bagi
pengguna. Hasil analisis pada tahap ini adalah penentuan tingkat hak akses setiap pengguna sistem
sesuai dengan kebutuhan fungsionalitas sistem. Dari tiga pengguna yang akan mengoperasikan sistem,
terdapat perbedaan tingkat akses ke sistem tergantung pada kebutuhan dan kapasitas pengguna. Berikut
adalah penjelasan mengenai analisis kebutuhan fungsionalitas pengguna:

1) Super admin memiliki hak akses berupa manajemen sistem, mengelola hak akses pengguna,
menambah pengguna, mengelola referensi, dan memperbarui dokumen lelang.

2) Bid manager memiliki hak akses untuk menyetujui pengajuan lead lelang, melihat laporan, dan
dashboard.

3) Bid Champion memiliki hak akses berupa input data prospek lelang, input pembaruan aktivitas
lelang, input data pasca lelang, mengunduh dokumen lelang, serta melihat laporan dan dashboard.
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3.4 Solusi Desain Produk
Desain antarmuka sistem informasi partisipasi tender adalah sebagai berikut:

Gambar 5. Mockup Input Data Prospect Gambar 6. Mockup Update Bidding Activity
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Gambar 9. Mockup Download Dokument Gambar 10. Mockup Reporting project realization
3.5 Evaluasi Desain

Tahapan evaluasi desain merupakan proses penting dalam rangka menguji dan mengevaluasi desain
antarmuka yang telah dikembangkan, dengan tujuan untuk menilai kualitasnya serta memberikan
perbaikan yang diperlukan. Pada tahap ini, dilakukan uji kegunaan (usability testing) untuk mengukur
seberapa efektif dan efisien antarmuka tersebut digunakan oleh penggunanya. Evaluasi ini berfokus
pada empat kriteria utama yang sangat mempengaruhi pengalaman pengguna, yaitu Understandability
(kemampuan pengguna untuk memahami antarmuka), Learnability (kemudahan bagi pengguna untuk
mempelajari cara menggunakan sistem), Operability (kemudahan dalam mengoperasikan sistem
dengan lancar), dan Attractiveness (daya tarik visual yang ditawarkan oleh antarmuka). Untuk
mengumpulkan data yang objektif, penilaian dilakukan melalui pembagian kuesioner kepada pengguna
sistem, yang dalam hal ini melibatkan peran penting seperti bidding manager dan bidding champion
(Tabel 3). Umpan balik yang diperoleh dari mereka akan menjadi dasar untuk menyempurnakan desain,
memastikan sistem dapat digunakan secara optimal sesuai dengan kebutuhan dan harapan penggunanya.
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Usability Questionnaire

Kriteria Perhitungan Prosentase
Understandibility (329/400X100) 82.25%
Learnability (326/400X100) 81.50%
Operability (250/300X100) 83.33%
Attractiveness (165/200X100) 82.50%
Jumlah Keseluruhan (1070/1300X100) 82.40%

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa hasil perhitungan indeks persentase untuk setiap kriteria dengan nilai
rata-rata keseluruhan sistem diperoleh dengan nilai 82,40%.

ACCEPTABILITY NOT ACCEPTABLE MARGINAL CCEPTABLE
= WS WA ANMNNANN NN VA A AN AN
GRADE
o | 3 T - |
ADJECTIVE WORST BEST

RATINGS INAGINABLE PQO“‘ 36‘ GOOD  EXC EL'LENT IMAGINASLE
Lall o0 b0 o o itte @ e 0% 3081 01
0 10 20 30 40 50 60 70 80| 90 100

SUS Score

82,40%
Gambar 11. Interpretasi skor SUS pada hasil perhitungan

Berdasarkan Gambar 11, hasil pengukuran menggunakan System Usability Scale (SUS) menunjukkan
bahwa sistem informasi partisipasi tender yang dikembangkan memperoleh skor sebesar 82,40%.
Angka ini menempatkan sistem pada kategori “Acceptable” atau dapat diterima, sesuai dengan rentang
interpretasi SUS. Dalam konteks skala huruf, sistem ini diklasifikasikan pada tingkat B, yang
mengindikasikan performa usability yang baik. Selain itu, berdasarkan evaluasi adjektif, sistem ini
termasuk dalam kategori “Excellent”, yang mencerminkan tingkat kepuasan pengguna yang tinggi
terhadap antarmuka dan fungsi sistem yang disediakan.

Hasil ini mengisyaratkan bahwa sistem yang telah dirancang tidak hanya memenuhi standar
fungsionalitas, tetapi juga unggul dalam hal kemudahan penggunaan dan pengalaman pengguna. Skor
yang tinggi tersebut memperlihatkan bahwa pengguna merasa nyaman dan mudah dalam berinteraksi
dengan sistem, sehingga mendukung keberterimaan sistem secara luas. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa sistem informasi partisipasi tender ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yakni
menyediakan platform yang intuitif, efisien, serta mampu memenuhi ekspektasi pengguna dalam
konteks usability.

3. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu mengembangkan sistem informasi partisipasi
lelang berbasis web yang mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan tender di PT Pos
Indonesia. Penerapan pendekatan User-Centered Design (UCD) terbukti efektif dalam menghasilkan
sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Hal ini ditunjukkan melalui hasil evaluasi System
Usability Scale (SUS) dengan skor 82,40%, yang mengindikasikan tingkat penerimaan yang tinggi dari
pengguna serta kemudahan penggunaan sistem. Temuan ini secara langsung menjawab permasalahan
yang diangkat dalam penelitian, yaitu perlunya solusi digital untuk menggantikan proses manual yang
selama ini rentan terhadap kesalahan dan keterlambatan. Secara teoretis, penelitian ini memberikan
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kontribusi dalam pengembangan sistem informasi dengan pendekatan UCD di lingkungan BUMN,
khususnya dalam konteks pengadaan. Sementara secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan
acuan dalam kebijakan transformasi digital untuk mendukung daya saing dan keberlanjutan operasional
perusahaan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain ruang lingkup uji coba
sistem yang masih terbatas pada lingkungan internal PT Pos Indonesia dan belum mencakup integrasi
dengan sistem eksternal seperti LPSE atau e-Procurement nasional. Keterbatasan ini membuka peluang
untuk penelitian selanjutnya yang dapat memperluas implementasi sistem, melakukan pengujian lintas
organisasi, atau mengintegrasikan fitur analitik berbasis data untuk mendukung pengambilan keputusan
strategis. Selain itu, penelitian mendatang dapat memperdalam analisis efektivitas sistem dalam
meningkatkan rasio kemenangan tender atau mengukur dampak ekonominya secara lebih luas. Dalam
konteks yang lebih global, inovasi ini mencerminkan pentingnya digitalisasi proses pengadaan sebagai
strategi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing lembaga publik maupun swasta, serta menjadi
model yang dapat direplikasi di berbagai sektor industri di era transformasi digital saat ini.
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